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Abstrak

Mesin penetas berperan penting dalam meningkatkan keberhasilan dalam proses penetasan
telur bebek. Kecepatan putaran telur pada mesin penetas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap distribusi suhu didalam mesin. Kecepatan yang terlalu lambat atau terlalu cepat
dapat menyebabakan ketidakmerataan suhu, yang berpotensi menurunkan tingkat
keberhasilan penetasan. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memodifikasi kecepatan
putar pada rak secara otomatis dengan menggunakan dimmer 2000 watt dan menentukan
kecepatan putaran yang optimal pada mesin penetas telur bebek secara otomatis. Setiap mesin
penetas menggunakan variasi kecepatan putaran yang berbeda. Setiap mesin penetas
kecepatan putar yang digunakan pada rak pemutar antara lain 1 rpm, 3 rpm, dan 5 rpm dengan
kondisi suhu yang sama. Metode penelitian ini, menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 1 (satu) faktor yaitu kecepatan putaran pada rak dudukan telur. Penelitian ini
menggunakan 150 butir telur bebek yang didapat dari peternak bebek langsung dari desa
Banjarangkan, kabupaten Klungkung. Setiap perlakuan dilakukan 5 kali ulangan dengan
jumlah telur di setiap ulangan sebanyak 10 butir telur bebek. Hasil dari penelitian ini adalah.
Ketiga kecepatan putar yang dilakukan pada mesin penetas memiliki nilai persentase
fertilitas, mortalitas, dan daya tetas masing-masing kecepatan adalah 74%, 42%, 58% untuk
kecepatan 1rpm, 90%, 14%, 86%untuk kecepatan 3 rpm dan kecepatan 5 rpm masing masing
62%, 38%, dan 62%. Perlakuan kecepatan putar 3 rpm menghasilkan tingkat fertilitas,
mortalitas, dan daya tetas tertinggi.

Kata kunci: kecepatan putaran, fertilitas, mortalitas, daya tetas, telur bebek.

Abstract

The incubator plays an important role in increasing the success of the duck egg hatching
process. The speed of egg rotation in the incubator has a significant effect on the temperature
distribution inside the machine. Speeds that are too slow or too fast can cause uneven
temperatures, which have the potential to reduce the success rate of hatching. The study aims
to modify the rotation speed on the rack automatically using a 2000 watt dimmer and
determine the optimal rotation speed on the duck egg incubator automatically. Each incubator
uses a different rotation speed variation. Each incubator rotation speed used on the rotating
rack includes 1 rpm, 3 rpm, and 5 rpm with the same temperature conditions. This research
method uses a Completely Randomized Design (CRD) with 1 (one) factor, namely the
rotation speed on the egg rack. This study used 150 duck eggs obtained from duck farmers
directly from Banjarangkan village, Klungkung district. Each treatment was repeated 5 times
with the number of eggs in each repetition of 10 duck eggs. The results of this study are. The
three rotation speeds carried out on the incubator have percentage values of fertility,
mortality, and hatchability of each speed of 74%, 42%, 58% for a speed of 1 rpm, 90%, 14%,
86% for a speed of 3 rpm and a speed of 5 rpm of 62%, 38%, and 62% respectively. The
treatment of a rotation speed of 3 rpm produces the highest levels of fertility, mortality, and
hatchability.
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PENDAHULUAN

Ketahanan, keamanan, dan berkelajutan merupakan
permasalahan yang esensial sehingga menjadi isu di
skala internasional (Vagsholm et.al., 2020). Isu
tersebut berkaitan erat dengan implementasi
teknologi dan pengetahuan. Salah satu implementasi
teknologi dan pengetahuan dalam bidang pertanian
adalah Smart Farming. Smart Farming merupakan
konsep pertanian berbasis percicion agriculture yang
memanfaatkan  otomatisasi  teknologi  untuk
meningkatkan  efisiensi,  produktifitas dan
keberlanjutan dalam pertanian(Wolfert et. al., 2017).
Smart Farming diharapkan mampu menjawab isu
tersebut baik dari sisi budidaya hingga pasca panen
dalam pertanian.

Penerapan smart farming tidak hanya berfokus pada
pertanian, tetapi juga banyak bidang lainnya, salah
satunya yaitu peternakan. Smart Farming dalam
bidang peternakan memerlukan implementasi
pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan
bahan pangan yang berkualitas dan produksi yang
bekersinambungan di masa depan. Salah satu
peternakan yang sering menggunakan smart farming
adalah peternak bebek petelur.

Peternakan bebek petelur menjadi salah satu aktivitas
Smart Farming yang memiliki potensi untuk
dikembangkan di Bali sebagai salah satu aktivitas
penduduk pariwisata. Hal ini terjadi akibat aktivitas
restoran atau rumah makan berbasis olahan bebek
dan telur bebek. Jumlah telur yang dihasilkan setiap
jenis unggas sangat beragam. Ayam dapat
menghasilkan 13 - 20 butir telur dalam sekali masa
bertelur (Wirajaya et. al., 2020). Berbeda dengan
ayam, bebek hanya dapat menghasilkan 5 - 6 butir
telur per minggu (Makmun, 2023). Lama penetasan
telur di tempat pengeraman sangat bergantung dari
besar kecilnya ukuran telur.

Semakin besar ukuran telur maka semakin lama
waktu yang dibutuhkan untuk mengerami telur,
sebaliknya semakin kecil ukuran telur maka semakin
cepat pula waktu pengeraman yang dibutuhkan
(Wirajaya et al., 2020). Maka dari itu, diperlukan cara
untuk menghasilkan pembibitan dan penetasan telur
yang optimal. Bebek adalah jenis ungas air yang
banyak dipelihara oleh banyak orang. Selain diambil
dagingnya bebek juga di budidayakan untuk diambil
telurnya, biasanya telur bebek diambil untuk
dikonsumsi atau di tetaskan Kembali. Bebek
merupakan salah satu unggas yang banyak diternak,
terutama untuk diambil telurnya sebagai bahan

konsumsi. Pada tahun ini, terutama di musim hujan
peternak bebek sangat jarang menetaskan Kembali
telurnya. Hal ini disebabkan kondisi musim hujan
yang menyebabakan bebek sulit bertelur. Maka dari
itu banyak pembudidaya bebek gagal menetaskan
telur dikarenakan suhu yang berubah-ubah.

Dalam pembibitan dan penetasan telur dengan
menggunakkan mesin dibutuhkan suhu yang optimal
sehingga penetasan telur bisa berjalan dengan baik.
Suhu ideal yang digunkan dalam proses penetasan
telur berkisaran antara 35,3°C — 40,5°C dengan
kelembaban dalam mesin berkisaran antara 50% -
70% (Peambonan dan Palopo, 2024). Dalam
rancangan mesin penetas telur, pemanasan yang
terlalu lama akan mengakibatkan sumber panas yang
dibutuhkan  tidak  mencukupi, ini  dapat
mengakibatkan benih yang berada di dalam telur
mudah rusak (Jufril et. al., 2015).

Faktor-faktor = penyebab  gagalnya  penetasan
dikarenakan faktor induk dan perubahan iklim yang
terlalum ekstrem. Salah satu cara dalam menjaga
kondisi suhu lingkungan yaitu dengan menggunakan
mesin penetas. Mesin penetas yang marak digunakan
oleh peternak bebek yaitu menggunakan mesin
penetas suhu dan kelembaban dapat dikontrol untuk
setiap jenis telur bebek yang akan ditetaskan
(Wirajaya et. al., 2020). Selain pengaturan suhu dan
kelembaban, (Allatif, 2024) menunjukkan bahwa
kecepatan putaran mesin penetas berpengaruh
terhadap keberhasilan penetasan telur, maka
digunakannya dimmer 2000 watt untuk mengatur
kecepatan putaran secara otomatis. Dimmer 2000
watt berfungsi sebagai alat pengaturan kecepatan
putaran secara otomatis dengan cara membantu
perputaran pada telur agar semua bagian dari telur
mendapatkan suhu panas yang merata untuk proses
penetasan yang optimal. (Yoal et al., 2023)
menyatakan bahwa penggunaan dimmer pada mesin
penetas memberikan berbagai manfaat, seperti
menjaga pergerakan telur agar tetap stabil dan merata
serta mengurangi resiko gangguan yang dapat
mempengaruhi proses penetasan, selain itu dimmer
juga dapat mengotrol konsumsi energi berlebih
sehingga lebih efisien dibandingkan sistem
pengaturan konvensional.

Kecepatan putaran telur pada mesin penetas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap distribusi suhu
didalam mesin. Kecepatan yang terlalu lambat atau
terlalu cepat dapat menyebabakan ketidak merataan
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suhu, yang berpotensi menurunkan tingkat
keberhasilan penetasan (Pipit et. al., 2020).
Penelitian tersebut mengatakan bahwa kecepatan
putaran kurang dari 1 rpm menghasilkan fertilitas
dengan jumlah telur 10 butir pada masing masing
percobaan yaitu 70% sedangkan mortalitas sebesar
55% dan daya tetas sebesar 45% dengan masa simpan
telur selama 4 hari. (Sitorus dan Zalukhu, 2017)
menyatakan bahwa batas penyimpanan telur bebek
yang akan di tetaskan adalah maksimal 7 hari. Oleh
karena itu, penelitian tentang Pengaruh kecepatan
putaran terhadap fertilitas, mortalitas dan daya tetas
menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa
mesin bekerja dengan efisien dan maksimal.
penelitian ini  bertujuan untuk memodifikasi
kecepatan putar pada rak secara otomatis dengan
menggunakan dimmer 2000 watt dan menentukan
kecepatan putaran yang optimal pada mesin penetas
telur bebek secara otomatis. Dengan demikian
diharapkan dapat meningkatkan tingkat keberhasilan
penetasan telur bebek dan memberikan kontribusi
positif terhadap industri peternakan telur bebek.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kandang ternak bebek
yang berlokasi di Payangan, Kabupaten Gianyar Bali
dan Laboratorium Energi dan Mesin Pertanian,
Program Studi Teknik Pertanian dan Biosistem,
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah
Mada. Pengambilan telur dilakuakn di dua tempat
yaitu di Desa Banjarangkan, Kabupaten Klungkung
dan peternalan bebek Bapak Kuswianto, Desa
Sidorejo, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September hingga
Desember tahun 2024.

Alat dan Bahan

Pada penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan
untuk mendukung dan melancarkan jalannya
penelitian yaitu Mesin penetas telur otomatis merek
Surya Rezeki dengan kapasitas 100 butir

dengan dimensi 60x30x30 cm, Dimmer 2000 watt
untuk mengubah kecepatan putaran pada mesin
penetas, Hygrometer Digital untuk mengukur
kelembaban dan suhu pada mesin pemetas, nampan
kecil untuk meletakkan air dibawah rak telur, buku
catatan, laptop, serta telur bebek yang digunakan
sebagai bahan utama untuk penelitian.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan melakukan perakitan
dimmer 2000 watt menyerupai stop kontak agar tidak
merusak dan merubah komponen didalam mesin.

Kemudian dilakukan pensortiran telur yang ideal
untuk ditetaskan yaitu, telur yang tidak terlalu
lonjong dan tidak terlalu bulat serta warna telur yang
tidak terlalu kebiruan dan pastikan juga telur yang
disortir untuk dilakukan penetasan tidak terlalu
banyak kotoran yang menempel di cangkangnya.
Telur yang sudah di sortir dimasukan kedalam rak
pada mesin penetas dengan posisi horizontal di dalam
rak mesin penetas, lalu nampan di isikan air guna
menciptakan kelembaban yang stabil pada mesin
penetas telur otomatsi, setelah telur sudah dimasukan
kedalam mesin penetas lalu mesin penetas di
sambungkan ke dimmer yang sudah dibuat
menyerupai stop kontak. Kemudian dimmer
disambungkan kembali ke aliran Listrik. Cek telur
setiap 1 minggu sekali guna mengetahui mana telur
yang berkembang serta telur yang tidak berkembang.
Jika ada telur yang tidak berkembang, telur tersebut
dikeluarkan dari mesin penetas. Hal ini dilakukan
guna memastika tidak ada bakteri yang mengganggu
proses penetasan di dalam mesin penetas telur
otomatis. Sampel telur yang digunakan pada
penelitian ini diperoleh dari peternakan bebek yang
berbeda pulau yaitu peternakan bebek bapak
kuswianto, Desa Sidorejo, Kecamatan Godengan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dan
pertenakan bebek di desa Banjarangkan, kecamatan
Banjarangkan, Kabupaten Klungkung, Bali. Proses
ini dimulai dengan mengumpulkan semua telur
bebek dengan hari kelahiran yang sama yaitu 1 hari.
Setelah pengumpulan dengan umur yang sama,
Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
pemeriksaan warna telur. Telur bebek yang baik tidak
memiliki warna hijau kebiruan, melainkan
cenderuang ke warna putih atau krem. Warna telur
bisa menjadi indikator Kesehatan bebek dan kualitas
telur itu sendiri. Selain pemeriksaan warna telur,
Langkah berikutnya adalah pemeriksaan bentuk
telur. Bentuk telur yang ideal adalah oval yang
seimbang, tidak terlalu lonjong dan tidak terlalu
bulat.

Bentuk yang tidak sesuai dapat mempengaruhi
proses penetasan dan kualitas telur yang dihasilkan
oleh karena itu bentuk telur yang sesuai menjadi
indikator penting dalam keberhasilan penetasan telur.
Selain itu, ukuran telur juga menjadi faktor penting
dalam pensortiran telur guna menghasilkan bibit
yang baik. Telur yang dipilih sebaiknya tidak terlalu
kecil, sebaiknya untuk ditetaskan telur memiliki berat
dikisaran 50-65 gram.

Setelah disortir, telur bebek yang telah dipilih
disimpan di dalam ruangan tertutup untuk menjaga
kualitasnya sebelum dimasukan kedalam mesin
penetas. Setelah melalui proses pensortiran telur
bebek dimasukan kedalam inkubator mesin penetas.
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Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu 1
P P D P Ca D P Seti

2 2

perlakuan pada penelitian ini menggunakan 10 butir
telur bebek yang berumur 1 hari.

Analisis Data

Perlakuan diulang sebanyak 5 kali dan didapatkan 15
data pengamatan. Analisis data yang akan dilakukan
adalah dengan Analysis of Variance (ANOVA).
Apabila terdapat perbedaan yang signifikan pada
perlakukan akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modifikasi Mesin Penetas dengan Dimmer
2000 watt

Hasil modifikasi serta uji coba mesin penetas
menggunakan dimmer 2000 watt bisa dilihat
pada gambar dibawah ini.

b. Mesin penetas yang beroperasi

c. Penempatan Dimmer 2000 watt

Gambar 1. Modifikasi alat penetas telur
Penggunaan mesin penetas telur otomatis, arduino

OAdITP PCTd Vanpg ANgZa PC Ng dalair

pengendalian sistem pemutaran rak telur secara
berkala. Pemutaran telur secara berkala sangat
krusial agar embrio tidak menempel pada cangkang
(Siswoko et al., 2020). Sistem pemutaran telur
otomatis ini memanfaatkan alat DH48S-S guna
mengontrol interval waktu pemutaran secara optimal.
Interval watktu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 60 menit dan akan terseda selama 3 jam,
kegiatan ini akan berulang selama 7 kali dalam kurun
waktu 24 jam. Data ini merujuk pada penelitian
(Efendi et al., 2023) dimana percobaan yang lebih
banyak mengasilkan daya tetas adalah pemutaran
telur sebanyak 6 kali dalam 24 jam menghasilkan
daya tetas yang lebih optimal (Eddi Indro Asmoro
dan Henggar Kresdianto, 2021). Pemutaran telur
yang dilakukan secara berkala sangat membantu
dalam mendukung keberhasilan proses penectasan
karena berperan dalam menjaga agar embrio tidak
menempel pada cangkang bagian dalam telur,
sehingga proses perkembangan embrio dapat
berlangsung secara optimal . Selain itu, pemutaran
yang teratur juga berfungsi membantu memeratakan
suhu dan kelembaban didalam sel telur.

(Dewi dan Kholik, 2019) menyatakan bahwa jika
telur tidak diputar secara berkala, cairan didalam
embrio akan bergumpal pada satu sisi, sehingga
meningkatkan resiko embrio mengalami posisi yang
tidak normal yang berpotensi menghambat proses
penetasan dan memperbesar kemungkinan kematian
embrio sebelum menetas.

Pada penelitian ini untuk menentukan kecepatan
putaran yang tepat selama proses inkubasi, salah satu
alat yang digunakan adalah dengan memanfaatkan
dimmer 2000 watt. dilihat pada gambar b. Dimmer
berfungsi sebagai mengatur kecepatan putaran pada
mesin penetas telur secara otomatis. Sistem kerja
dimmer ini didasarkan dengan prinsip pengaturan
tegangan Listrik yang disalurkan kepenggerak pada
rak mesin penetas, dimana perubahan tegangan
tersebut akan berpengaruh langsung terhadap
kecepatan putaran rak penetas.

Mesin penetas telur otomatis ini dirancang untuk
menginkubasi telur dengan kapasitas maksimum 100
butir. Sebelum proses inkubasi dimulai, penataan
penataan telur pada rak mesin penetas perlu
diperhatikan. Telur diletakkan secara horizontal atau
direbahkan, dengan orientasi lubang udara pada
bebek mengadap kearah kanan. Setiap telur diberi
jarak 1 cm satu sama lainnya. tujuan dari penempatan
telur seperti gambar 1. adalah untuk memberi ruang
yang cukup agar telur dapat berputar secara otomatis
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saat rak telur pada mesin melakukan pemutaran
secara otomatis. Pemutaran telur secara teratur secara
teratur sangat penting untuk mencegah embrio
menempel pada sisi cangkang dan memastikan
seluruh permukaan telur mendapatkan panas yang
merata.

Fertilitas

Hasil Anova menunjukkan bahwa perbedaan
kecepatan putaran telur bebek pada inkubator
menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata atau
signifikan. terhadap (P>0,05) fertilitas. Fertilitas
telur bebek paling tinggi diperoleh pada kecepatan
putaran (P2) yaitu 90%, sedangkan fertilitas telur
bebek paling rendah diperoleh pada kecepatan
putaran (P3) yaitu sebanyak 66%. Fertilitas telur
bebek pada (P1) diperoleh sebanyak 74%. Penelitian
ini sejalan dengan (Patria dan Herawati, 2018)
dimana hasil dari penelitian ini lebih rendah yaitu
sebesar 79,18% itu karena telur yang digunakan sama
penyimpananya berumur 5 hari.

Fertilitas telur bebek merupakan aspek penting dalam
produksi unggas yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berinteraksi. Beberapa faktor yang
mempengaruhi fertilitas telur bebek meliputi kualitas
pembibitan, pakan, umur pembibitan, lama
penyimpanan telur, musim atau suhu di luar
inkubator dan produksi telur.

Fertilitas telur diperoleh setelah terjadi proses
pembuahan yaitu penggabungan antara sel Jantan dan
sel betina. Fertilitas pada telur baru diketahui
padahari ke-5 atau hari ke-6 setelah dimulai
pengeraman dan merupakan waktu yang ideal untuk
melakukan peneropongan (candling) pada telur. Pada
dasarnya ciri-ciri dari telur untuk semua unggas itu
sama yaitu terdapat titik hitam gelap didalam isi telur
dan ruang udara terlihat dengan jelas. Jika embrio
telah tumbuh maka akan mulai terlihat serabut-
serabut merah yang merupakam pembuluh darah dari
embrio tersebut dan akan bertambah banyak seiring
berjalannya pertumbuhan pada embrio. Kualitas dan
kuantitas sperma pada bebek Jantan sangat
berpengaruh terhadap fertiltasi, Dimana sperma yang
sehat dan memiliki motilitas yang baik akan
meningkatkan peluang pembuahan telur. Dimana
motilitas ini memiliki arti kemampuan sela tau
organisme bergerak secara aktif. Motilitas sperma
dan persentase sel yang abnormal atau mati bisa
mempengaruhi Tingkat fertilitas secara signifikan.
Oleh karena itu, pemilihan pejantan yang memiliki
kualitas sperma yang baik sangat penting untuk
meningkatkan fertilitas.

Selain kualitas pejantan bebek, pakan yang diberikan
kepada induk bebek juga berperan penting dalam

menentukan fertilitas. Nutrisi yang kaya akan
protein, vitamin, dan mineral dapat meningkatkan
Kesehatan reproduksi dan kualitas telur. Pakan yang
baik tidak hanya mendukung produksi sperma yang
berkualitas pada pejantan, tetapi juga meningkatkan
kualitas telur yang akan dihasilkan oleh betina. Selain
itu, umur pembibitan juga mempengaruhi hasil
fertilitas bebek yang lebih muda atau terlalu tua
cenderuang memiliki Tingkat fertilitas yang lebih
rendah. Bebek yang berada pada puncak reproduksi
biasanya berumur dikisaran 5 sampai dengan 7 bulan

Faktor lain yang bisa mempengaruhi fertilitas adalah
faktor lingkungan seperti musim dan suhu. Suhu
yang ekstrem, baik terlalu tinggi maupun terlalu
rendah dapat mengganggu proses produksi yang
mengurangi  Tingkat fertilitas. Musim dapat
mempengaruhi pola kawin dan Kesehatan induk,
sehingga penting untuk memperhatikan kondisi
lingkungan saat merencanakan perkawinan terhadap
bebek kondisi yang tempat untuk merencanakan
perkawinan pada bebek adalah musim hujan, dimana
bebek mengasilakn telur lebih banyak. Pada periode
ini, kondisi lingkungan yang lebab dan suhu yang
lebih hangat mendukung aktivitas kawin dan
reproduksi pada bebek.

Mortalitas

Kecepatan putaran faktor yang bisa mempengaruhi
perkembangan embrio di dalam telur. Kecepatan
putaran yang teralu rendah dan terlalu tinggi akan
menyebabkan kematian pada embrio atau ketidak
sempurnaan bebek pada saat menetas.

Hasil perhitungan anova menunjukan bahwa
mortalitas berbeda nyata pada kematian embrio
(P<0.05). kematian embrio tertinggi diperoleh pada
kecepatan putaran (P1l) yaitu 42% sedangkan
kematian embrio paling rendah diperoleh pada suhu
(P2) yaitu 14%. serta kematian embrio pada (P3) di
peroleh rata rata sebesar 38%. Penelitian ini
menunjukan bahwa semakin rendah Tingkat
kematian embrio, semakin besar pula peluang telur
untuk menetas dengan sempurna. Hal ini sangat
penting dalam penetasan telur bebek, karena
daya tetas yang tinggi merupakan indikator
keberhasilan dalam proses penetasan. Kematian
pada embrio dapat berdampak langsung pada
penurunan daya tahan, yang selanjutnya akan
mempengaruhi  sisstem  produksi. Salah satu
penyebab kematian dini pada embrio telur bebek
adalah Kesehatan induk bebek yang buruk. Induk
bebek yang terinfeksi penyakit, seperti virus atau

bakteri dapat mengasilkan telur dengang kualitas
yang rendah. Kualitas telur yang buruk ini dapat
mencakup berbagai faktor, seperti ukuran, bentuk
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dan keutuhan cangkang, yang semuanya berperan
pada kemampuan embrio untuk berkembang dengan
baik. Selain itu, usia induk juga berperan penting
dalam menentukan kualitas telur. Induk yang terlalu
muda atau terlalu tua cenderung menghasilkan telur
dengan kualitas yang lebih rendah. Induk bebek yang
masih muda belum sepenuhnya berkembang secara
fidiologis untuk mengasilkan telur yang sempurna,

daya tetas. Faktor lain yang mempengaruhi kematian
embrio adalah kondisi lingkungan selama proses
inkubasi.

Hasil persentase uji disetiap parameter yang
dilakukan disajikan pada Tabel 1, dimana nilai
persentase fertilitas, mortalitas, dan daya tetas yang
terbaik adalah pada putaran 3 rpm (P2). Hal ini

sedangkan induk vyang terlalu tua mungkin  menunjukkan bahwa kecepatan putaran rak 3 rpm
mengalami penurunan Kesehatan dan kesuburan.  dengan suhu inlet mesin penetas 38°C merupakan
Keduanya dapat meningkatkan kemungkinan kecepatan putaran yang optimal

kematian embrio, yang pada akhirnya mengurangi

Tabel 1. Hasil persentase uji parameter disetiap perlakuan

Parameter Perlakuan Nilai Nilai Selisih
Terbaik Terburuk
Fertilitas 74% 90% 66% 90% 66% 24%
Mortalitas 42% 14% 38% 41% 14% 27%
Daya Tetas 58% 86% 42% 86% 42% 44%
Daya Tetas Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, karena

Daya tetas merupakan indikator utama dalam
menentukan keberhasilan suatu proses penetasan
telur, hal ini sangat penting dalam penetasan telur
menggunakan mesin penetas. Semakin tinggi
persentase daya tetas yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa kondisi yang mendukung faktor-
faktor penetasan seperti  kelembaban, suhu,
kecepatan putaran dalam membalikan telur pada
mesin penetas, serta kualitas telur berada dalam
keadaan optimal (Usman et al., 2022).

Tabel 1. Menunjukan bahwa daya tetas pada telur
bebek berbeda sangat nyata (P<0.05). daya tetas telur
tertinggi diperoleh pada kecepatan putaran (P2) yaitu
sebesar 86%. Sedangkan daya tetas telur paling
rendah di peroleh pada kecepatan putaran (P1) yaitu
sebesar 58% serta kematian embrio (P3) diperoleh
rata-rata sebesar 42%. Penelitian ini menunjukan
bahwa kecepatan putaran 3 RPM adalah kecepatan
putaran yang tepat digunakan untuk mesin penetas,
karena kecepatan putaran yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada cangkang telur akibat
putaran yang terlalu kencang dan mengakibatkan
benturan pada sekat pembatas pada mesin penetas,
sedangkan putaran yang terlalu pelan atau terlalu
rendah dapat mengakibatkan distribusi panas yang
tidak merata di dalam mesin inkubasi. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian (Ramdani et al., 2024)
data hasil daya tetas pada penelitian tersebut yaitu
sebesar 72,3%. Ini menandakan bahwa penelitian
yang dilakukan telah medapatkan hasil yang cukup
optimal.

distribusi panas merata sangat krusial untuk
memastikan bahwa semua telur mendapat suhu yang
konsisten dan optimal dalam proses inkubasi,
sehingga meningkatkan peluang keberhasilan
penetasan dan mengurangi resiko kematian embrio.
Dengan demikian, pemilihan kecepatan putaran yang
tetap tidak hanya berkontribusi pada daya tetas yang
lebih tinggi, tetapi juga terhadap Kesehatan dan
perkembangan embrio secara keseluruhan. Selain itu
dua kunci utama keberhasilan dalam penetasan
adalah suhu dan kelembaban.

Daya tetas yang kurang optimal pada telur bebek
yang di inkubasi sangat dipengaruhi oleh suhu
inkubasi, yang berhubungan dengan penyusutan
bobot telur. Ketika suhu meningkat, penyusutan
bobot telur juga meningkat, yang menyebabkan
pengeluaran panas lebih besar melalui proses
evaporasi. Hasil ini meningkatkan resiko dehidrasi
pada embrio, sehingga dapat mengakibatkan
kegagalan dalam menetas. Sebaliknya jika suhu
terlalu rendah, penyusutan bobot telur menjadi
minim, tetapi hal ini dapat menghambat metabolisme
embrio, yang juga berpotensi menyebabkan
kegagalan menetas. Penyusutan bobot telur terjadi
akibat penguapan gas dan cairan didalam telur, yang
menyebabkan penurunan berat telur. Cairan dalam
telur berfungsi untuk melarutkan nutrisi yang
diperlukan untuk pertumbuhan embrio. Oleh karena
itu, penyusutan bobot telur yang dipengaruhi oleh
suhu dan kelembaban selama proses inkubasi dalam
menghambat perkembangan embrio berdampak
negatif pada daya tetas.




mesin penetas tetap stabil dan menguntungkan bagi

Suhu mesin Penetas
Daya lampu yang digunakan pada mesin penetas
terdiri dari 8 (delapan) buah lampu pijar yang mesin
masing memiliki daya sebesar 5 watt. Dengan
demikian, total daya yang digunakan oleh mesin
penetas adalah 40 watt.

Mesin penetas digunakan untuk proses inkubasi
selama 30 hari, tetapi arus listrik pada inkubator ini
tidak berjalan secara terus menerus, hal ini karena
mesin dirancang secara otomatis menggunakan
thermostat untuk memutus arus listrik. Ketika suhu
inkubasi mencapai suhu optimal mesin penetas akan
mati secara otomatis. Proses ini ditandai dengan
lampu pada inkubator mati dengan sendirinya, ini
menandakan suhu telah mencapai tingkat yang sesuai
yang sudah diatur sebesar 38°C. Lampu pada
inkubator hanya menyala selama 1 menit dan akan
mati selama 5 menit. Dengan pola kerja ini, lampu
mati dengan total 20 menit dalam 1 jam, yang berarti
lampu mati sebanyak 4 kali dalam 60 menit.
Thermostat berperan penting dalam menjaga
kestabilan suhu didalam inkubator penetas, karena
suhu optimal pada proses penetasan berada pada suhu
38°C.

Ketika suhu mulai menurun, thermostat akan
mendeteksi perubahan tersebut, dan lampu didalam
inkubator penetas akan menyala kembali secara
otomatis untuk mengembalikan suhu ketingkat
optimal. Sebaliknya, Ketika suhu mencapai 38°C
atau lebih, thermostat akan memutus arus Listrik
sehingga lampu mati dan mencegah suhu menjadi
terlalu panas.

Dari pengamatan yang dilakukan suhu tidak pernah
menurun melebihi 37,5°C. Hal ini menandakan
indikasi positif bahwa thermostat pada mesin
berfungsi dengan baik dan bekerja dengan optimal.
Perubahan suhu yang kecil ini menunjukan bahwa
sistem kontrol suhu dalam mesin penetas mampu
merespon perubahan dengan cepat dan efektif,
sehingga suhu tetap berada dalam kisaran yang ideal
untuk mendukung perkembangan embrio di dalam
telur. Thermostat yang berfungsi dengan baik ini
akan secara otomatis memutus arus listrik Ketika
suhu mencapai 38°C, dan akan kembali
mengaktifkan pemanas, ketika suhu turun hingga
batas bawah, yaitu 37,5°C. Metode ini sangat penting
dalam proses penetasan karena suhu yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan embrio di dalam telur
tidak berkembang dengan baik atau bahkan mati.

Dengan mempertahankan suhu dalam rentang yang
sempit, yaitu dengan perubahan sebesar 0,5°C
thermostat memastikan bahwa lingkungan dalam

pertumbuhan embrio (Simanjuntak dan Triwiyatno,
2022). Stabilitas suhu ini adalah salah satu faktor
utama dalam menentukkan tingkat keberhasilan
penetasan, karena perubahan suhu yang ekstrim

dapat mengganggu metabolisme embrio dan
menghambat proses alami didalam cangkang telur.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba mesin penetas telur
otomatis menggunakan dimmer 2000 watt maka
dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut
Modifikasi kecepatan putaran pada rak mesin penetas
menggunakan dimmer 2000 watt mempermudah
melakukan pengaturan kecepatan putaran secara
otomatis. Ketiga kecepatan putar yang dilakukan
pada mesin penetas memiliki nilai persentase
fertilitas, mortalitas, dan daya tetas masing-masing
kecepatan adalah 74%, 42%, 58% untuk kecepatan
Irpm, 90%, 14%, 86%untuk kecepatan 3 rpm dan
kecepatan 5 rpm masing masing 62%, 38%, dan 62%.
Perlakuan kecepatan putar 3 rpm menghasilkan
tingkat fertilitas, mortalitas, dan daya tetas tertinggi
dengan range suhu inlet mesin penetas antara 37,5°C
sampai 38°C.

Saran

Perlu dilakukan modifikasi posisi dudukan rak dan
posisi lampu pemanas sehingga panas didalam mesin
penetas lebih merata dan efisien.
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